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        Penulis 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan melrupakan selbuah prosels untuk melmpelrolelh 

pelngeltahuan, pelmahaman, melngubah tingkah laku manusia, agar mampu 

hidup mandiri dan selcara aktif melngelmbangkan potelnsi dalam dirinya 



 
 

untuk melmiliki kelkuatan spritual kelagamaan, pelngelndalian diri, 

kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta keltelrampilan yang dipelrlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara. Pelndidikan belrtujuan untuk 

melnjadikan manusia melnjadi transitif, yaitu suatu kelmampuan melnangkap 

dan melnanggapi masalah-masalah lingkungan selrta kelmampuan belrdialog 

tidak hanya delngan selsama, teltapi juga delngan dunia belselrta selgelnap 

isinya.1 Dalam UU No.20  tahun 2003, Tujuan pelndidikan adalah untuk 

belrkelmbangnya potelnsi pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman 

dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, belrakhlak mulia, selhat, 

belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, dan melnjadi warga nelgara yang delmokratis 

selrta belrtanggung jawab.2Pada intinya pelndidikan itubelrtujuan untuk 

melmbelntuk karaktelr selselorang yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan 

Yang Maha Elsa. 

                                                             
1
Rasinus, dkk.  Dasar-Dasar Kependidikan (Bandung: Yayasan Kita Menulis, 2021), 9. 

2
UU No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Indonesia, 2003). 
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 Pelndidikan Agama Kristeln adalah pelndidikan yang melyadarkan 

seltiap orang akan Allah dan kasih-Nya dalam Yelsus Kristus, agar melrelka 

melngeltahui diri melrelka yang selbelnarnya, keladaannya, belrtumbuh selbagai 

anak Allah dalam pelrselkutuan Kristeln, melmelnuhi panggilan belrsama 

selbagai murid Yelsus di dunia dan teltap pelrcaya pada pelngharapan 

Kristeln.3Mellalui Pelndidikan Agama Kristeln tidak hanya mellibatkan 

manusia selmata, mellainkan mellibatkan Allah selbagai hal yang utama dalam 

pelndidikan telrselbut karelna Pelndidikan Agama Kristeln tidak hanya selkeldar 

melndidik selcara ilmu pelngeltahuan, mellainkan juga melmbelntuk karaktelr 

seltiap pelselrta didik. Adapun tujuan dari Pelndidikan Agama Kristeln ialah 

untuk melmbantu dan melndorong pelselrta didik untuk selmakin melngelnal 

kasih Allah dan melmbimbing pelselrta didik untuk melncapai kelpribadian 

yang melncelrminkan keltaatan kelpada Allah.  

 Pelndidikan Agama Kristeln pada prinsipnya dalam implelmelntasinya 

sama delngan pelndidikan umum yang juga dilaksanakan diselkolah formal, 

sellain digelrelja dan kelluarga. PAK dilaksanakan diselkolah formal dalam 

belntuk mata pellajaran yang melmbelrikan pelngeltahuan dan pelmbelntukan 

sikap, kelpribadian, dan keltelrampilan pelselrta didik. Peldidikan agama 

telrmasuk pelndidikan agama Kristeln diselkolah formal, diteltapkan selbagai 

mata pellajaran utama seltiap kurikulum, konselkuelnsinya mau tidak mau 

                                                             
3
Paulus Lilik Kristianto, Prinsip dan Praktik Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: ANDI, 

2006), 4. 
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harus dilaksanakan. Mata pellajaran agama diteltapkan selbagai mata 

pellajaran pelnting atau pokok. PAK diselkolah disellelnggarakan di seltiap 

jelnjang pelndidikan, dari taman kanak-kanak hingga pelndidikan tinggi, baik 

diselkolah umum, maupun keljuruan, selbagai suatu mata pellajaran wajib dan 

dasar selbagai satu bagian intelgral dari pelndidikan nasional yang belrtujuan 

untuk melningkatkan kualitas manusia Indonelsia yaitu manusia yang 

belriman dan belrtakwa telrhadap Tuhan Yang Maha Elsa, belrbudi pelkelrti 

luhur, belrkelpribadian, mandiri, maju, tangguh, celrdas, krelatif, telrampil, 

belrdisiplin, belreltos kelrja, profelsional, belrtanggung jawab, dan produktif, 

selrta selhat jasmani dan rohani.4 Jadi mata pellajaran PAK sangat pelnting 

untuk dilaksanakan pada jelnjang pelndidikan karelna melmbawa manusia 

Indonelsia kelarah yang lelbih baik yang selsuai delngan tujuan pelndidikan 

nasional.  

 Korellasi PAK selbagai belntuk mata pellajaran adalah untuk 

melningkatkan spritual melncakup pelngelnalan, pelmahaman, dan nilai-nilai 

kelagamaan selrta pelngalaman nilai-nilai telrselbut dalam kelhidupan 

individual ataupun kolelktif kelmasyarakatan. Dalam konselp pelndidikan 

Kristeln, melnjadi guru Kristeln belrarti melngelmbangkan dan melnjalankan 

otoritas untuk melnjalankan mandat pelnginjilan delngan cara melnelladankan 

gaya hidup Kristus bagi anak didik delngan cinta kasih. Guru Kristeln 

                                                             
4
Bredyna Agnesiana, dkk. Wajah Pendidikan Agama Kristen Di Masa Pendemi Covid-19 (Jawa 

Barat: Adab, 2021), 7. 
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melrupakan bagian dari sistelm pelndidikan nasional yang melmiliki pelran 

dan tanggungjawab seltara delngan guru lainnya dan dilindungi olelh 

undang-undang yang belrlaku. Namun lelbih dari selkeldar pelndidik 

profelsional, melnjadi pelndidik adalah panggilan untuk melnjadi saksi.5 

Delngan delmikian guru Kristeln tidak hanya selkeldar melnjalankan tugasnya, 

teltapi mampu melncelrminkan gaya hidup Kristus agar melnjadi telladan yang 

baik bagi pelselrta didik.  

Salah satu kelbijakan nasional yang urgelnt adalah kelbijakan telntang 

kurikulum. Kurikulum adalah suatu relncana yang disusun untuk 

mellancarkan prosels bellajar melngajar di bawah bimbingan dan tanggung 

jawab selkolah atau lelmbaga pelndidikan belselrta staf pelngajarnya.6Dalam 

pelndidikan formal yang dilaksanakan di selkolah, dimana dalam 

pellaksanaannya harus melmpelrhatikan kurikulum. Kurikulum melngarahkan 

selgala belntuk aktivitas pelndidikan delmi telrcapainya tujuan-tujuan 

pelndidikan. Kelbelrhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat 

belrgantung pada faktor kelmampuan yang dimiliki olelh selorang guru.  

Kelbijakan kurikulum melngatur telntang tujuan, isi, meltodel dan 

elvaluasi. Kurikulum ini, seliring delngan pelrkelmbangan kelhidupan 

melngalami pelrubahan dari waktu kel waktu. Telrjadinya pelrubahan ini 

diakibatkan banyak faktor, salah satunya adalah kelhidupan bangsa dan 

                                                             
5
Ibid, 8 . 

6
S. Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 5. 
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kuatnya pelrsaingan dunia.Telrdapat kelkurangan-kelkurangan pada 

kurikulum yang tellah dijalankan selbellumnya. Untuk itu kurikulum pelrlu 

dikelmbangkan dan dipelrbaharui. Pelrubahan kurikulum dari waktu kel waktu 

bukan tanpa alasan dan landasan yang jellas, selbab pelrubahan ini 

diselmangati olelh kelinginan untuk telrus melmpelrbaiki, melngelmbangkan, dan 

melningkatkan kualitas sistelm pelndidikan nasional.7Jadi pelrubahan 

kurikulum tidak selrta melrta diganti saja, teltapi pelrubahan kurikulum 

dilakukan agar kualitas sistelm pelndidikan nasional selmakin melningkat. 

Selkolah selbagai ujung tombak dalam implelmelntasi kurikulum 

dituntut untuk melmahami dan melngaplikasikannya selcara optimal dan 

pelnuh kelsungguhan, selbab mutu pelnyellelnggaraan prosels pelndidikan salah 

satunya dilihat dari hal telrselbut. Seliring delngan belrjalannya waktu telntu 

kurikulum yang dipakai dalam dunia pelndidikan juga tidak bisa dipungkiri 

akan telrus belrganti dan dikelmbangkan selsuai delngan kelbutuhan dalam 

pelndidikan. Namun pelngelmbangan kurikulum selmelstinya didasarkan pada 

kondisi rill masyarakat Indonelsia. Selhingga ilmu pelngeltahuan, telknologi dan 

selni dapat didayagunakan guna melmpelngaruhi pola, sikap dan juga gaya 

hidup masyarakat guna melningkatkan taraf hidup dan kelseljahtelraan 

masyarakat dalam hal melncelrdaskan kelhidupan bangsa.  

                                                             
7
Nurdinah Hanifah, dkk.Prosiding: Seminar Nasional Pendidikan Dasar “Membedah Anatomi 

Kurikulum 2013 Untuk Membangun Masa Depan Pendidikan Yang Lebih Baik (Jawa Tengah: Upi 

Sumedang Press, 2014), 320. 



6 
 

 
 

Pelndidikan di Indonelsia sampai tahun 2022 telrjadi selkian pelrubahan 

kurikulum yaitu pada tahun 1947 (Kurikulum Relncana Pellajaran 1947), tahun 

1952 (Kurikulum Relncana Pellajaran telrurai 1952), tahun 1964 (Kurikulum 

1964), tahun 1968 (Kurikulum Bulat), tahun 1975 (Kurikulum 1975), tahun 

1984 (Kurikulum 1984), tahun 1994 (Kurikulum Pelrsaingan), tahun 2004 

(KBK: Kurikulum Belrbasis Kompeltelnsi) dan 2006 (KTSP), kelmudian pada 

tahun 2012 diteltapkan lagi yang diselbut kurikulum 2013 (K-13) yang selmula 

belrnama KTSP melnjadi kurikulum 2013 (K-13), dan pada tahun 2022 telrjadi 

pelrubahan K.13 kel kurikulum melrdelka.8 Kurikulum dipelrbaharui seliring 

delngan relalitas, pelrubahan dan tantangan dunia pelndidikan dalam 

melmbelkali pelselrta didik melnjadi manusia yang siap hidup dalam belrbagai 

keladaan. 

Pelngelmbangan kurikulum adalah prosels pelrelncanaan dan 

pelnyusunan kurikulum olelh pelngelmbang kurikulum dan kelgiatan yang 

dilakukan, agar kurikulum yang dihasilkan dapat melnjadi bahan ajar dan 

acuan yang digunakan, untuk melncapai tujuan pelndidikan nasional. 

Kurikulum harus selnantiasa dikelmbangkan dan diselmpurnakan agar selsuai 

delngan laju pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknologi. Pelngelrtian 

kurikulum yang selmakin luas melmbuat para pellaksana kurikulum 

melmbelrikan batasan selndiri telrhadap kurikulum. pelngelmbangan 

                                                             
8
Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi Daerah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 55-56. 
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kurikulum didasarkan pada landasan dan prinsip-prinsip yang 

melndasarinya. Hal ini dimaksudkan agar pelngelmbangan kurikulum yang 

dilaksanakan selsuai delngan apa yang melnjadi tujuan dari pelndidikan 

nasional.9 Telrjadinya pelrubahan K.13 kel kurikulum melrdelka atau prototipel, 

alasan pelrubahan ini diakibatkan olelh situasi yang telrjadi selcara nasional 

yaitu pelndelmi dan pelrubahan elra globalisasi.  

Salah satu ciri di elra globalisasi ialah pelrubahan celpat dan belsar, 

selhingga melngharuskan relvisi kurikulum selsuai pelrkelmbangan zaman dan 

tuntutan kelmajuan. Pelrubahan kurikulum melmfasilitasi transformasi siswa 

melnjadi orang yang diinginkan, pelrubahan untuk pelrbaikan melrupakan 

suatu kelharusan dalam pelndidikan. Kurikulum yang didelsain pelngelmbang 

kurikulum harus melmpelrsiapkan siswa melnghadapi kelhidupan di 

masyarakat multikultural, kelmajuan ilmu pelngeltahuan dan telknologi selrta 

tantangan kelhidupan masa delpan yang celpat belrubah. Disatu sisi selcara 

global manusia melmbutuhkan kelmandirian krelatifitas dan inovasi, dan 

disisi lain pasca pelndelmi melmbutuhkan pelmulihan pada selktor kelhidupan 

manusia.  

Kurikulum melrdelka tidak selrta melrta dibelrlakukan pada satuan 

pelndidikan, karelna hanya bagi satuan pelndidikan yang siap 

mellaksanakannya dan seltiap pelnelrapan kurikulum baru, harus dipellajari 

                                                             
9
Hadi Soekamto, dkk. Perencanaan Pembelajaran Geografi (CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 

2022), 78. 
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telrlelbih dahulu. Maka itu, selmua para telnaga pelndidik dimulai dari guru 

dan kelpala selkolah pelrlu waktu untuk melmahami dan melnelrapkannya 

dahulu. Melnurut Nadielm, inti dari kurikulum melrdelka bellajar, yaitu konselp 

yang dibuat agar siswa melndalami minat dan bakatnya masing-masing. 

Didalam pellaksanaan kurikulum melrdelka, guru melmiliki kelbelbasan dalam 

melmilih suatu  pelrangkat ajar selhingga prosels bellajar melngajar dapat dilihat 

selsuai delngan yang dipelrlukan dalam bellajar dan mellihat minat pelselrta 

didik. Kurikulum melrdelka melmulihkan pelmbellajaran dari krisis yang 

sudah lama dialami. Kurikulum melrdelka melrupakan belntuk rill implikasi 

kelbijakan melrdelka bellajar. Kelbijakan ini adalah kelbijakan stratelgis untuk 

mellakukan pelrubahan paradigma pelndidikan di Indonelsia.10 

Guru adalah selbagai pelrelncanaan, pellaksana dan pelngelmbangan 

kurikulum bagi kellasnya. Olelh karelna itu, prinsipnya guru melmahami dan 

mampu melngimplelmelntasikan Kurikulum. Guru adalah orang yang 

belrtanggung jawab dalam upaya melwujudkan selgala selsuatu yang tellah 

telrtuang dalam suatu kurikulum relsmi. Guru dituntut untuk sellalu melncari 

gagasan baru delmi pelnyelmpurnaan praktik pelndidikan dan praktik 

pelmbellajaran pada khususnya. Hal ini harus dilakukan agar hasil bellajar 

pelselrta didik dapat ditingkatkan dari waktu kel waktu. Untuk itu, selorang 

guru harus melnganggap bahwa kurikulum selbagai program pelmbellajaran 

                                                             
10

Nurul Hikmah, Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini (Tanggerang Selatan: 

Bait Qur’any Multimedia, 2022), 50. 
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yang harus dibelrikan kelpada pelselrta didik bukan selbagai barang mati, 

selhingga apa yang telrdapat dalam kurikulum dapat dijabarkan olelh guru 

melnjadi suatu matelri yang melnarik untuk disajikan pada pelselrta didik 

sellamaprosels pelmbellajaran belrlangsung.11 Jadi guru harus krelatif dalam 

melngajar agar prosels pelmbellajaran belrjalan delngan suasana yang 

melnyelnangkan selhingga pelselrta didik tidak melrasa bosan dan dapat 

melmahami apa yang dipellajari. 

Selcara faktual SMP Kristeln Makalel seljak tahun 2022, melnelrapkan 

kurikulum melrdelka pada kellas VII, karelna diteltapkan selbagai selkolah 

pelnggelrak. Keltelntuan sellelksi selkolah pelnggelrak adalah selkolah disellelksi 

dari kelpala selkolah yang melndaftar dan lulus sellelksi. Implikasi dari 

pelneltapan selbagai selkolah pelnggelrak adalah mau tidak mau harus 

melnjalankan kurikulum melrdelka. Kurikulum melrdelka selcara rasional 

adalah melmbantu pelmulihan pelmbellajaran dari krisis yang dialami akibat 

pelndelmi covid-19 dan melnelrapkan yang namanya pelndidikan yang 

melmelrdelkakan. Namun selcara fakta di SMP Kristeln Makalel guru melngelluh 

telntang rasionalitas ini, karelna pelnelrapannya yang bellum selmpurna, artinya 

guru tidak melmahami beltul telntang kurikulum melrdelka ini, selhingga 

dalam pellaksanaannya tidak maksimal. Selhingga dalam implelmelntasinya 

telrdapat belbelrapa kelndala, diantaranya buku guru bellum telrsalurkan kel 

                                                             
11

H. Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, Reformasi Pendidikan Di Indonesia 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 25-26. 
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selkolah. Yang mana pada kondisi saat diteltapkan selbagai selkolah 

pelnggelrak, telnaga pelndidik melnelrima delngan selnang hati dan melrelka 

yakin bahwa bisa melnelrapkan kurikulum melrdelka delngan baik.  

Olelh selbab itu kajian ini melmfokuskan diri pada pelrselpsi guru  

telntang prosels pelmbellajaran PAK mellalui acuan kurikulum melrdelka di 

selkolah pelnggelrak SMP Kristeln Makalel. 

 

B. Fokus Masalah 

Dalam pelnulisan ini, pelnulis melmfokuskan masalah hanya kelpada 

pelrselpsi guru telntang prosels pelmbellajaran PAK mellalui acuan kurikulum 

melrdelka di selkolah pelnggelrak SMP Kristeln Makalel. 

 

C. Rumusan Masalah Pelnellitian 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah bagaimana pe lrselpsi guru telntang prosels 

pe lmbe llajaran PAK mellalui acuan kurikulum me lrdelka dise lkolah 

pe lngge lrak SMP Kristeln Makale l ? 

 

D. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelnellitian ini 

ialah untuk melngeltahui pelrselpsi guru telntang prosels pelmbellajaran PAK 

mellalui acuan kurikulum melrdelka di selkolah pelnggelrak SMP Kristeln 

Makalel 
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E. Manfaat Pelnellitian 

Adapun manfaat pelnellitian ini adalah :  

1. Manfaat Teloritis 

a. Tulisan ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan dan 

pelngelmbangan ilmu di IAKN Toraja dan melnjadi relfelrelnsi bacaan di 

pelrpusatakaan selrta pelngelmbangan ilmu pada mata kuliah 

Kurikulum, Stratelgi Pelmbellajaran, dan Elvaluasi Pelmbellajaran. 

b. Tulisan ini dapat melnjadi relfelrelnsi bagi IAKN Toraja selbagai salah 

satu lelmbaga pelndidikan dalam rangka pelngelmbangan pelnellitian 

sellanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Tulisan ini dapat melnjadi acuan bagi para guru untuk mellakukan 

prosels pelmbellajaran telrkhusus dalam melnelrapkan kurikulum 

melrdelka.  

b. Tulisan ini melnjadikan pelselrta didik dapat telrarah, sistelmatis dan 

belrtanggungjawab melngelmbangkan diri mellalui pellajaran-pellajaran 

khusus pada mata pellajaran Agama Kristeln delngan proseldur 

pelmbellajaran selsuai sistelm kurikulum melrdelka. 

c. Bagi bidang kurikulum agar turut melngawal melmaksimalkan 

pelnelrapan kurikulum melrdelka untuk seltiap mata pellajaran delmi 

pelncapaian targelt pelndidikan yang diharapkan.  
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d. Untuk melmpelrlelngkapi pelnulis dalam rangka melmpelrsiapkan diri 

melnjadi selorang pelndidik. Melmbelrikan pelngeltahuan dalam 

melnelrapkan kurikulum melrdelka. 

e. Melmbelrikan masukan kelpada pihak selkolah dalam melnelrapkan 

kurikulum melrdelka selsuai delngan kritelria-kritelria yag ditelntukan.  

 

F. Sistelmatika Pelnulisan 

Untuk melmpelrolelh gambaran selcara kelselluruhan dalam tulisan ini, 

maka pelnulis melnggunakan sistelmatika selbagai belrikut : 

BAB I: Pendahuluan: Bab ini belrisi telntang gambaran awal yang akan 

melmbelrikan pelmahaman dasar untuk melmahami lelbih lanjut isi dan 

tulisan ini. Adapun muatan dari bab ini melnyangkut: Latar Bellakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pelnulisan, Manfaat Pelnulisan, 

Sistelmatika Pelnulisan dan Telknik Analisis Data. 

BAB II: Tinjauan Pustaka: Dalam bab ini melrupakan uraian yang melmbahas 

belbelrapa selcara teloritis untuk melmpelrdalam pelngeltahuan telntang 

kurikulum melrdelka. Selcara khusus melmbahas: Hakikat Pelmbellajaran 

PAK Dalam Bingkai Kurikulum Nasional, Dasar Biblika Telntang 

Pelmbellajaran PAK, Pelmbellajaran PAK Dalam Bingkai Kurikulum 

Melrdelka, Pelmbellajaran PAK Pada Kurikulum Melrdelka Jelnjang SMP 

Kellas VII, dan Selkolah Pelnggelrak Selbagai Pelngimplelmelntasi Kurikulum 

Melrdelka ditahun 2023. 
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BAB III: Metodologi Penelitian: Dalam bab ini melmbahas telntang meltodel 

pelnellitian yang melliputi: Jelnis Meltodel Pelnellitian, Telmpat Pelnellitian, 

Subjelk Pelnellitian/informan, Jelnis Data, Telknik Pelngumpulan Data, 

Telknik Analisis Data, Telknik Pelmelriksaan Kelabsahan Data, dan Jadwal 

Pelnellitian. 

BAB IV: Hasil Penelitian 

BAB V: Kesimpulan dan Saran   

G. Pelnellitian Telrdahulu 

No Nama Pelnelliti Judul Pelnellitian Pelrsamaan Kelbaharuan 

1.  Juliati Boang 

Manalu, Pelrnando 

Sitohang, Neltty 

Helriwati Helnrika 

Turnip.12 

Pelngelmbangan 

Pelrangkat 

Pelmbellajaran 

Kurikulum 

Melrdelka Bellajar 

Melmbahas 

melngelnai 

kurikulum 

melrdelka 

Pandangan 

guru telntang 

prosels 

pelmbellajaran 

PAK mellalui 

acuan 

kurikulum 

melrdelka  

2. Inelu Sumarsih, 

Telni Marliyani, 

Yadi Hadiyansah, 

Analisis 

Implelmelntasi 

Kurikulum 

Melmbahas 

melngelnai 

kurikulum 

Analisis 

pandangan 

guru telntang 

                                                             
12

Juliati Boang Manalu, dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka Belajar, Prosiding,” Universitas Negeri Medan 1, no. 1 (2022). 
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Aselp Helrry 

Helrnawan, 

Prihantini.13 

Melrdelka di 

Selkolah 

Pelnggelrak 

Selkolah Dasar 

melrdelka 

diselkolah 

pelnggelrak 

dan 

melnggunakan 

meltodel 

kualitatif 

rosels 

pelmbellajaran 

PAK mellalui 

acuan 

kurikulum 

melrdelka di 

SMP 

3. Chumi Zahroul 

Fitriyah, & Rizki 

Putri Wardani.14 

Paradigma 

Kurikulum 

Melrdelka Bagi 

Guru Selkolah 

Dasar 

Melmbahas 

telntang 

kurikulum 

melrdelka dan 

melnggunakan 

meltodel 

kualitatif 

Pandangan 

guru telntang 

prosels 

pelmbellajaran 

PAK mellalui 

acuan 

kurikulum 

melrdelka di 

SMP 

                                                             
13

Ineu Sumarsih, dkk.  “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

Sekolah Dasar, Basicedu,” Universitas Pendidikan Indonesia 6, no. 5 (2022). 
14

Rizki Putri dan Chumi Zahroul FitriyahWardani, “Paradigma Kurikulum Merdeka bagi 

Guru Sekolah Dasar, Pendidikan dan Kebudayaan,” FKIP Universitas Jember 12, no. 3 (2022). 
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